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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penélitian

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku badgsakebudayaan yang
masih banyak memperlihatkan unsur persamaannyah saltunya adalah suku
Sunda. Suku Sunda memiliki beberapa kampung adaf iyeasyarakatnya masih
sangat tradisional. Dalam istilah Sunda, masyaraksebut biasa disebut dengan
kasepuhan. Kasepuhan dalam bahasa Sunda adalalydrggamengacu pada
golongan masyarakat yang masih hidup dan bertingdaln sesuai dengan adat
istiadat lama. Propinsi Jawa Barat memiliki maskardradisional yang masih
memegang teguh adat dan tradisi yaitu masyarakef yendiami kampung adat
Mahmud. Kampung Mahmud ini secara administratimgsuk ke dalam wilayah
Desa Mekarrahayu, Kecamatan Margaasih KabupateduBgndalam organisasi
pemerintahannnya, Desa Mekarrahayu ini terdiri 4&<RW sedangkan lokasi
Kampung Mahmud terletak di sebelah selatan pusaepetahan kecamatan.

Warga Kampung Mahmud memiliki nilai-nilai kepercapa terhadap
karuhunnya. Antara lain kepercayaan jika merekdahdeeturunan Eyang Dalem
Abdul Manaf, keturunan Sultan Mataram. Eyang AbMdnaf dikenal pula
sebagai seorang ulama sederajat Wali asal Matdeampergi ke Mekkah pada
abad ke-15, dan kembali dengan membawa segenggam. tdegenggam tanah
itu lalu diletakkan di wilayah rawa yang angker minggir Sungai Citarum.

Wilayah di mana tanah itu diletakkan kemudian bed@ng menjadi Kampung



Mahmud yang sekarang ini kita kenal (wawancara dengapak Dudun salah
satu penduduk Kampung Mahmud).

Kehidupan masyarakat di Kampung adat Mahmud cu&tpuka dengan
keadaan di luar tempat mereka tinggal, karena Waygapenduduk luar yang
masuk ke Kampung Mahmud untuk berziarah ke Makorhrivial. Namun, hal
tersebut tidak melupakan bagaimana cara hidup ysespai dengan yang
diajarkan oleh para leluhur mereka. Masyarakat &@apung Mahmud masih
banyak menyimpan unsur, pola dan sistem masyasgktd kebudayaan Sunda.
Tata cara hidup mereka berbeda dengan masyarababyakan, cara hidupnya
sederhana, seperti kehidupan sosial masyarakat katapung Mahmud yang
memiliki prinsip kesederhanaan dan kemandirianastatbuka terhadap “dunia
luar” jika sesuai dengan adat istiadat yang meneikéi.

Sistem pemerintahan yang ada di Kampung adat Mahcwklp
sederhana, yaitu dipimpin oleh seorgdesepuh Mahmudan ada yang dikenal
juga denganuru kunci makamyang mengurusi Makam Mahmud dan mengurusi
para peziarah yang datang ke makam tersebut. Bagyarakat adat kampung
Mahmud seorang pemimpin adat merupakan orang pilletuhurnya untuk
memimpin di Kampung Mahmud, perintah pemimpin aatédlah perintah yang
diberikan oleh leluhurnya.

Karakteristik kebudayaan yang dimiliki masyarakadata Kampung
Mahmud tidak jauh berbeda dengan masyarakat tomdisiSunda lainnya yang
berada di Jawa Barat. Seperti salah satunya dadabreltani, mereka mempunyai

aturan tersendiri. Masyarakat ini pun memilki pagen dalam kehidupan sehari-



harinya seperti melarang penduduk membuat sumomrahliuyang dibangun harus
tanpa tembok, dan kaca. Eyang Abdul Manaf juga meta penduduk
memelihara ternak angsa dan kambing, atau merbgidtuk dan gong.

Masyarakat adat Kampung Mahmud tidak memiliki kakan untuk
berpakaian adat, dalam kehidupan sehari-hari melpekpakaian biasa namun
sederhana, kecuali dalam melakukan upacara adaafaekan Islam yang
dilaksanakan masyarakat Kampukigghmud setiap tanggal 10 MuharaPada
hari itu warga setempat melaksanakamaqgibamtaububur surayakni kegiatan
membuatoubur beureum(merah) darbubur bodagputih) untuk merayakan hari
10 Muharam atau Hari Asyura dan menyelenggarakiamal rkeagamaan pada
bulan Mulud memperingati hari lahir Kanjeng Nabi hdmmad SAW dan pada
bulan Rajab memperingati Isra Mi'raj. Pada hari-ls&perti itu di Kampung
Mahmud akan terasa sekali tradisi yang bernafadkéam dilakukan oleh
masyarakat setempat.

Keterbukaan masyarakat adat Kampung Mahmud terhdwalajp luar dan
perkembangan zaman yang semakin pesat disertaju@migknologi membawa
pengaruh yang besar terhadap kehidupan sosial kiamomi masyarakat adat
Kampung Mahmud. Hal tersebut tidak selamanya dipiaitif, karena kemajuan
teknologi melalui barang-barang elektronik atauabgr modern tersebut akan
membuat suatu ruang lingkup interaksi sosial makgdnya, artinya seseorang
menjadi terbiasa dengan barang hasil teknologi ndafaelakukan kegiatan

hidupnya sehingga tidak lagi memerlukan bantuangtain dan berpotensi besar



dalam menimbulkan individualisme karena manusiaktidgi harus berhubungan
dengan orang banyak dalam pemenuhan kebutuhannyalup

Perkembangan masyarakat adat Kampung Mahmud yaag @ikahas
oleh penulis adalah perkembangan dalam hal soaraletonominya yang telah
mengalami perubahan dalam jangka waktu sekitarahin yaitu antara tahun
1985-1996. Pada awalnya masyarakat Mahmud ini sangaegang teguh nilai-
nilai tradisi yang diwariskan oleh leluhurnya yailyang Dalem Haji Abdul
Manaf. Pada masa lalu di Kampung Mahmud ini- sadgabukan mendirikan
rumah yang terbuat dari bahan tembok dan tidakhbolenggunakan kaca. Hal
tersebut ditujukan agar masyarakat di sana tidakorba-lomba dalam hal
kemewahan.

Namun seiring dengan perkembangan zaman nilai-teliiebut sudah
mulai pudar atau meluntur, hal itu ditandai denganai berdirinya satu persatu
bangunan yang bersifat semi permanen, dan dalanpemakonomian terutama
yang menyangkut mata pencaharian juga terdapabgesn, dahulu ketika era
tahun 1970-an hampir seluruh masyarakat Mahmud diarpencaharian dalam
sektor pertanian _namun untuk saat sekarang iniosgldrtanian sudah mulai
ditinggalkan hal tersebut karena masyarakat Kampdalgmud mulai beralih ke
sektor jasa yaitu industri meubel (wawancara denggpmak dudun salah satu
penduduk Kampung Mahmud).

Masyarakat transisi tradisional digambarkan sebagasyarakat yang
sedang mengalami perubahan dari masyarakat agam bercorak komunal-

tradisional ke masyarakat industri yang bercorakvidual modern. Perubahan



yang ada berupa struktur hubungan masyarakat yelnghliuntas ke corak yang
lebih rasional dan komersial sebagai akibat dads@s pembangunan yang
dilakukan (Maryadi, 2000:53).

Pengembangan industri yang ditopang dengan pemetagaologi maju,
bukan hanya menghasilkan barang-barang kebutuldhrp tsecara massal dan
beranekaragam, melainkan juga telah merangsangempbdngan masyarakat
agraris ke arah masyarakat industri. Sebagian lke@lgota masyarakat mulai
mengambil alih nilai-nilai budaya yang terkait dangteknologi maju yang
mereka gunakan. Sementara itu sebagian besar anggasyarakat masih
berpegang teguh pada nilai-nilai budaya dan noramaza sosial agraris yang
lebih mengutamakan keselarasan hidup.

Faktor lain yang mempengaruhi perubahan aspek @eoekian di
Kampung Mahmud adalah karena letak Mahmud senaling \oerdekatan dengan
Kota Bandung sehingga keberadaannya sangat mug@hglchu oleh sarana
transportasi menyebabkan orang-orang yang berasallwhr Mahmud yang
membawa pengaruh baik bersifat positif maupun megatdah untuk masuk dan
mempengaruhi keberlangsungan pelestarian budayaistiacdat di kampung
Mahmud. Selain itu, adanya faktor lingkungan yaewati mengakibatkan suatu
masyarakat dapat berpindah atau mencari suatu peataharian yang berbeda.
Status kampung Mahmud sebagai salah satu kampatgladawa Barat sendiri
sedikit banyaknya mempengaruhi keadaan perekonomiasyarakat Mahmud
karena banyak orang-orang yang berasal dari ddgaakdung atau daerah lain

yang berkunjung untuk berziarah ke makam Eyang mataji Abdul Manaf



sehingga hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat gméenuntuk memperoleh
keuntungan dari hal tersebut. Seperti banyak wgegeg mendirikan warung-
warung di sekitar tempat berziarah.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarikkuniengkaji lebih
mendalam mengenai Kampung Adat Mahmud dengan alssbagai berikut.
pertama, Kampung Mahmud merupakan salah satu kampung adat gda di
Provinsi Jawa Barat, tepatnya di Kabupaten Bandlargletaknya tidak terlalu
jauh dari Kota Bandung. Selain itu Kampung Mahmusimtiki letak geografis
yang menempati lokasi terpisah dengan perkampulzgamya. Batas-batas yang
mengelilingi kampung Mahmud adalah Sungai Citaruiepatnya, batas
Kampung Mahmud di sebelah barat, selatan, dan tadaiah Sungai Citarum
lama. Adapun di sebelah utara, Kampung Mahmud besba dengan Sungai
Citarum baru. Kampung Mahmud juga menempati sataraa yang agak rendah
atau lengkob dalam bahasa Sunda. Meskipun demikian, tempaghierstidak
pemah mengalami banjir. Dalam pandangan masyaké&iatud, itu berkat tuah
atau barokah dari tanah karomah yang menjadi astlkampung tersebut.

Kedug Kampung Mahmud terkenal selain karena kampung yaemiliki
adat istiadat yang berbeda dengan kampung-kammplaigannya adalah dengan
adanya Makam Mahmud yang di dalamnya terdapat madkgng Dalem Abdul
Manaf, yang menurut kepercayaan masyarakat setebgdetu adalah keturunan
Sultan Mataram. la pergi ke Mekkah pada abad keedHp kembali dengan
membawa segenggam tanah. Segenggam tanah ituléakkian di wilayah rawa

yang angker di pinggir Sungai Citarum. Wilayah kamudian berkembang



menjadi Kampung Mahmud yang sekarang ini kita keiWalkam ini menjadi
daya tarik dari sebagian masyarakat yang mengunjagpung adat Mahmud
untuk berziarah dan membawa dampak sosial ekonagnipgenduduk setempat.
Ketiga, penulis mengambil tahun 1985 sebagai awal kajiaernkapada
tahun tersebut di Kampung Mahmud mulai berkembaaggynamanya industri
mebeul yang berskala kecil dan merupakan suatbdsam di kampung tersebut
yang awal mulanya mata pencaharian penduduk setenapga dalam sektor
pertanian saja. Adapun tahun 1996 sebagai akhirkdgan yang akan ditulis,
karena pada tahun itu telah dibangun jembatan yaegghubungkan Desa
Mahmud dengan desa sekitarnya yang memungkinkas ariormasi dan

transportasi lebih mudah masuk melalui akses ini.

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah Pendlitian
Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitran adalah
bagaimana Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat A@ahpung Mahmud
1985-1996. Rumusan masalah ini dapat dibagi kendateberapa bagian
perumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat adampkiag
Mahmud tahun 1985-19967?
2. Bagaimana bentuk-bentuk tradisi yang masih dipartikén
masyarakat adat Kampung Mahmud?
3. Bagaimana Latar belakang lahirnya Industri yangkdmbang di

Kampung Mahmud?



Bagaimana upaya masyarakat adat Kampung Mahmudmdala
meningkatkan kehidupan sosial ekonominya?
Bagaimana integrasi antara tradisi dan industasiidalam kehidupan

masyarakat adat Kampung Mahmud?

1.3 Tujuan Penéelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memah#&erubahan

Sosial-Ekonomi Masyarakat Adat Kampung Mahmud Tah@85-1996. Adapun

tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1.

Memperoleh gambaran umum bagaimana terbentuknysanaksit
kampung Mahmud ditinjau dari aspek historis.

Memperoleh gambaran umum mengenai masyarakat ashapung
Mahmud yang ada di wilayah kabupaten Bandung, atildari mata
pencaharian, tingkat pendidikan serta jumlah peuaklud
Memperoleh gambaran umum mengenai bentuk-bentwlksitrgang

masih dipertahankan masyarakat adat Kampung Mahmud.

. Mengidentifikasi bagaimana upaya yang dilakukarh aleasyarakat

adat dalam meningkatkan kehidupan sosial ekonomkashpung
Mahmud.

mengidentifikasi sejauh mana peranan atau penghugaya yang
datang dari luar terhadap perubahan kehidupan |s@kanomi

masyarakat kampung Mahmud.



1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metbtoris atau sejarah
yang merupakan suatu metode yang lazim dipergund&iam penelitian sejarah.
Menurut Louis Gottschalk (1986: 32), bahwa metod#ohs merupakan suatu
proses menguji dan menjelaskan serta menganalesiara kritis rekaman
peninggalan masa lampau. Sedangkan Kuntowijoyo4(128) mendefinisikan
metode sejarah sebagai petunjuk khusus tentangnbéhtk, interpretasi dan
penyajian sejarah. Maka secara umum, metode sefhaatikan sebagai usaha
dari peneliti untuk menyajikan tulisan di mulai idpencarian sumber, kritik dan
analisa sumber, serta interpretasi. Oleh karenautmber utama yang digunakan
penulis adalah sumber lisan yang dilakukan dengeawawancara kepada tokoh
dan orang-orang yang terlibat, orang yang mengigetkembangan masyarakat
adat kampung mahmud. Adapun tahapan-tahapan yaggnalan dalam
penelitian ini, yakni;

1. Heuristik, yaitu kegiatan ysng dilakukan penulistukn menghimpun,
mengumpulkan dan menemukan sumber-sumber, baik esurpbmer
maupun sumber sekunder yang relevan dengan magaieh akan dikaji.
Untuk melengkapi informasi dari sumber tertulis,lakiikan teknik
wawancara dengan narasumber yang berhubungan deelg@upan sosial-
ekonomi masyarakat adat kampung Mahmud tahun 1986-5elain sumber
lisan, penulis menggunakan dokumen tertulis yamguimingan dengan tema
penelitian, seperti buku-buku, artikel-artikel barledia cetak maupun dari

internet. Pengumpulan studi pustaka dengan melakukanjungan ke
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beberapa tempat salah satunya perpustakaan Ul dtsEtaan Universitas
Padjajaran (UNPAD), Perpustakaan Sri Baduga, dampuBmkaan
Pemerintah Daerah (PEMDA) kota Bandung.

2. Kritik atau analisis sumber, menganalisis secaités lsumber-sumber sejarah
yang diperoleh baik dari segi isi maupun bentuk®enilaian sumber sejarah
ini meliputi dua aspek, yaitu aspek internal dastetal. Kritik eksternal
digunakan oleh penulis untuk mengetahui keaslianad@pek materi sumber.
Pada tahap ini penulis berusaha untuk mengkritisiber-sumber sejarah
yang berhubungan dengan pokok permasalahan yanglédagi.

3. Interpretasi atau sintesis merupakan tahapan yapumakan penulis untuk
menafsirkan keterangan dari sumber sejarah beraki@ fdan data yang
terkumpul dengan cara dirangkai dan dihubungkamingga terbentuk
penafsiran terhadap sumber sejarah yang relevagadepermasalahan.
Untuk mempertajam analisis terhadap masalah yamg akkaji, penulis
membahas dengan menggunakan pendekatan intertis)pliterutama
pendekatan sosiologi (perubahan sosial, buday&ktamomi).

4. Historiografi, yaitu menyajikan sejarah serta sigeyang diperoleh dalam
bentuk suatu kisah. Dalam tahap ini penulis merkemdiasil interpretasi
penelitian dalam bentuk tulisan, sehingga membuatuspenulisan sejarah
berbentuk skripsi tentanfirradisi dan Industrialisasi, Perubahan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-1996".

Dalam upaya mengumpulkan data informasi menganauligan skripsi

ini, dilakukan beberapa teknik penelitian, seb&gaikut;
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1. Teknik wawancara dengan cara mendapatkan sumbeordag yang
bersangkutan atau terlibat langsung. Karena susuraber yang
penulis temukan kebanyakan melalui lisan atau bistbry, karena
data mengenai Kampung adat Mahmud masih jaranggetddalam
tulisan, sehingga penulis dalam penelitian ini akaelakukan
kunjungan langsung pada tempat penelitian. Oraagepryang
diwawancara adalah tokoh-tokoh masyarakat atmsepuh di
Kampung Mahmud serta beberapa warga yang mengikuti
perkembangan kehidupan masyarakat adat Kampung Mhkelama
kurun waktu 11 tahun.

2. Studi kepustakaan (studi literatur), yaitu dengarenetiti dan
mempelajari sumber-sumber tertulis, baik berupaukulkku, arsip-
arsip, artikel dan jurnal atau juga dokumen-dokuryang relevan
dengan permasalahan yang dikaji.

3. Studi dokumentasi, yaitu meneliti dan mempelajannker-sumber
gambar. Gambar yang digunakan diambil ‘langsung tempat

penelitian dan dari beberapa buku sumber.
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1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelgi@ipsi ini, maka
disusunlah sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan beberapakpgang berkaitan
dengan latar belakang masalah, pembatasan dan ysanmmasalah, tujuan
penelitian, metode dan teknik penelitian, serteesiatika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini berisikan tentang penjabaran mengBnguan pustaka
yang dilakukan penulis terhadap beberapa sumbsmatitr ataupun penelitian
terdahulu yang digunakan untuk membantu penuligndaimenganalisis dan
menguraikan skripsi yang berjudul Tradisi Dan Indabsasi, Perubahan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-1996.

Bab |1l Metodologi Penelitian

Bab ini mendeskripsikan langkah-langkah peneliffang dilakukan oleh
penulis dengan menggunakan metode sejarah, dirdategan heuristik, kritik,
interpretasi dan historiografi. Serta ' menggunakamdpkatan interdisipliner
dengan menggunakan konsep sosiologi, antropolkghami dan geografi dalam
menafsirkan sumber-sumber yang berkaitan dengambglean sosial ekonomi
masyarakat adat Kampung Mahmud.

Bab IV Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-1996

Pada Bab ini menguraikan hasil penelitian yanghteldakukan penulis

untuk mengkaji mengenai sejarah latar belakangetguknya Kampung adat
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Mahmud dan mengkaji adanya suatu perubahan yajagliteli Kampung adat
Mahmud. Mulai dari hal-hal yang melatarbelakanginympab terjadinya
perubahan dalam kehidupan masyarakat adat Kampagnid sampai dengan
dampak yang diakibatkan setelah terjadinya perubatsam kurun waktu 11
tahun dari tahun 1985-1996.

Bab V Kesimpulan

Dalam pembahasan bab ini menyajikan penafsiranraecenyeluruh
terhadap hasil penelitian tentangradisi Dan Industrialisasi, Perubahan Sosial-
Ekonomi Masyarakat Adat Kampung Mahmud 1985-198&b ini merupakan
kesimpulan dari jawaban terhadap masalah secasukaisan pertanyaan yang

terdapat pada rumusan masalah, setelah pengkajinbab sebelumnya.



